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Malaria merupakan penyakit endemik di Papua. Pemerintah Indonesia menetapkan 
bahwa pada tahun 2030 Papua bebas dari malaria. Timbulnya masalah baru, yaitu 
banyaknya resistensi plasmodium terhadap obat antimalaria membuat penyakit ini 
semakin sulit diberantas. Banyak peneliti mencari senyawa baru sebagai alternatif 
antimalaria, salah satunya kayu susu Papua (Alstonia scholaris (L.) R.Br.). Dari hasil isolasi 
kulit batang kayu susu diperoleh bahwa tanaman ini mengandung senyawa aktif 
golongan alkaloid, flavonoid, polifenol, dan terpenoid/steroid yang efektif sebagai 
antimalaria. Penelitian lain yang menguji aktifitas senyawa kulit batang kayu susu secara 
in vitro dan in vivo menyatakan bahwa senyawa ini sangat berpotensi digunakan sebagai 
obat antimalaria. Sampai saat ini belum ada formulasi sediaan ekstrak kulit batang kayu 
susu yang digunakan sebagai obat antimalaria. Tujuan penelitian ini adalah membuat 
formulasi sirup dari ekstrak kulit batang kayu susu dan menguji kualitas sirup ekstrak 
kulit batang kayu susu. Pengujian kelayakan sediaan sirup ekstrak kulit batang kayu susu 
menggunakan beberapa jenis pengujian yaitu uji organoleptik, homogenitas, dan pH. 
Dari hasil penelitian ini didapatkan formula sirup ekstrak kulit batang kayu susu yang 
kualitasnya baik yaitu homogen, bau khas aromatik kayu susu, warna kuning muda, rasa 
manis-pahit, dan pH 7.   
 





Malaria is an endemic disease in Papua. Indonesia’s goverment  established that in 2030 
Papua will be free from malaria. There was a new problem of plasmodium resistance to 
 antimalarial drugs had made this disease is more difficult to be overcome. Researches 
discover new active compounds that could be used as alternative for antimalarial drug, 
one of them milkwood (Alstonia scholaris (L.) R.Br.) from Papua. The screening 
photochemical showed that this plant contained active compounds alkaloids, flavonoids, 
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polyphenols, and terpenoids/steroids that were effective as antimalarial. The other in 
vitro and in vivo research resulted that this plant was potential as antimalarial drug. To 
date, there was not research on formulation of extract of milkwood bark as antimalarial. 
The aim of this study was to formulate extract of milkwood bark as syrup and test its 
quality. The test consist of organoleptic, homogenity, and pH test. The result showed 
that syrup of milkwood’s bark extract had good quality i.e: homogen, aromatic smell, 
light yellow, bitter-sweet, and had pH 7.  
 
Key words: syrup, antimalarial, milkwood bark.  
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Papua adalah salah satu pulau di 
Indonesia yang memiliki beberapa 
penyakit endemik yang mematikan, 
salah satunya adalah malaria (Sorontou 
et al., 2007; Punjabi et al., 2012). 
Berdasarkan API (Annual Parasite 
Incidence), dilakukan stratifikasi wilayah 
di mana Indonesia bagian Timur masuk 
dalam stratifikasi malaria tertinggi. 
Dalam rencana strategis kementerian 
kesehatan tahun 2010-2014 
pengendalian malaria merupakan salah 
satu penyakit yang ditargetkan untuk 
diturunkan angka kesakitannya dari 2 
menjadi 1 per 1000 penduduk. Dan 
tahun 2009 pemerintah telah 
menetapkan melalui keputusan menteri 
Kesehatan No.293/ MENKES/SK/IV/2009 
tanggal 28 April 2009 mengenai upaya 
pengendalian malaria dalam rangka 
eliminasi malaria di Indonesia. Ada 
empat tahapan pengendalian malaria 
dimana tahapan keempat adalah tahun 
2030 pembebasan malaria di Papua, 
Papua Barat, Maluku, Maluku Utara, dan 
NTT (Laihad, 2011).  
Secara etnofarmakologi, salah 
satu tanaman yang ada di Papua yaitu 
pohon kayu susu (Alstonia scholaris (L.) 
R. Br.), yang dapat digunakan sebagai 
obat malaria. Beberapa peneliti di 
bidang medis sudah melakukan 
penelitian tentang tumbuhan ini dan 
ditemukan manfaat yang sangat banyak 
(Pratap et al., 2013). Observasi klinis 
seduhan serbuk kulit batang kayu susu 
kepada subyek penelitian dengan 
takaran 1 gram serbuk simplisia dalam 
segelas air panas diminum beserta 
ampasnya untuk sekali minum, 
pemakaian 3x sehari selama 5 hari, 
terbukti bahwa kepadatan parasit 
menurun pada pemeriksaan darah 
tebal/tipis diikuti berkurangnya keluhan 
penyakit (Rezeki dan Ratna, 2012). Kayu 
susu mengandung metabolit sekunder 
alkaloid, flavonoid, polifenol, dan 
terpenoid/steroid (Marliana dan Ismail, 
2011), berpotensi sebagai antikolesterol 
(Zuraida et al.,  2010), antibakteri (Khan 
et al., 2003), antioksidan (Marliana dan 
Ismail, 2011), dan antidiabetes (Stevina, 
2009). Uji toksisitas pemberian berulang 
pada mencit selama 14 hari 
menunjukkan tingkat toksik sampai 650 
mg/kg mencit (10xDM) (Depkes, 2012). 
Tumbuhan ini mengandung senyawa 
aktif di dalam kulit seperti pikrinin, 
alstonin, ekitamin, dan akuamisin yang 
mempunyai struktur dasar yang sama 
dengan klorokuin (Pankti et al., 2012). 
Penelitian tersebut membuktikan bahwa 
senyawa aktif dalam kandungan 
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tanaman ini dapat digunakan sebagai 
alternatif antimalaria.   
Sirup adalah sediaan cair berupa 
larutan yang mengandung sakarosa 
(Depkes RI, 1979). Kecuali dinyatakan 
lain, kadar sakarosa, C12H22O11, tidak 
kurang dari 64,0% dan tidak lebih dari 
66,0%. Dalam penelitian ini, ekstrak kulit 
batang kayu susu yang mempunyai 
aktivitas sebagai antimalaria diformulasi 
dalam bentuk sediaan sirup, kemudian 
dilakukan pengujian kualitas sirup.  
    
Metode Penelitian 
1. Pengambilan sampel kulit batang 
kayu susu  
Sampel kulit batang kayu susu 
diambil di daerah Skyline, Jayapura. 
Sampel diambil dari 2 pohon dengan 
diameter pohon ± 10 cm dan diambil 
sebanyak 1 m tiap pohon.  
2. Pembuatan simplisia kulit batang kayu 
susu  
Kulit batang kayu susu dicuci 
bersih dengan air, ditiriskan, 
kemudian ditimbang berat simplisia 
basahnya. Simplisia dipotong-potong 
kecil dengan menggunakan gunting 
dan pisau, kemudian dikeringkan 
dengan menggunakan oven suhu 50 
°C. Setelah kering, kulit kayu 
ditimbang sebagai berat simplisia 
kering. Simplisia dihaluskan dengan 
menggunakan blender dan siap untuk 
diekstraksi.  
3.  Pembuatan ekstrak kulit batang kayu 
susu 
Proses ekstraksi dilakukan 
dengan menggunakan metode 
maserasi. Sebanyak 500 gram serbuk 
kulit batang kayu susu ditimbang dan 
dimasukkan ke dalam beker gelas dan 
ditambah etanol 96% 1L. Setelah 24 
jam, larutan tersebut disaring 
menggunakan kertas saring untuk 
mendapatkan ekstrak cair dari kulit 
batang kayu susu. Proses maserasi 
dilakukan sebanyak tiga kali. Ekstrak 
cair dari etanol kulit batang kayu susu 
dikumpulkan dan diuapkan sampai 
kering menggunakan alat rotary 
evaporator sehingga diperoleh 
ekstrak pekat etanol kulit batang 
kayu susu. 
4.  Skrining fitokimia 
Penapisan fitokimia dilakukan 
terhadap simplisia, ekstrak, dan fraksi 
aktif meliputi pemeriksaan terhadap 
golongan alkaloid, flavonoid, saponin, 
kuinon, tanin, dan triterpenoid/ 
steroid (Franswort, 1969). 
5.  Pembuatan sirup ekstrak kulit batang 
kayu susu 
Sirup ekstrak kulit batang kayu 
susu dibuat dengan formulasi seperti 
pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Formulasi sirup ekstrak kulit batang kayu susu 
Bahan Konsentrasi 
Ekstrak kulit batang kayu susu 1,5 g 
Sakarosa 36 g 
Akuades Ad 60 ml 
 
 
6.  Evaluasi sirup ekstrak kulit batang 
kayu susu 
a. Uji organoleptik 
Pengujian organoleptik dilakukan 
dengan mengamati sediaan sirup 
dari bentuk, rasa, bau, dan warna 
sediaan. 
b. Uji homogenitas 
Pengujian dilakukan dengan 
mengamati sediaan, apakah ada 
partikel/endapan pada larutan 
sirup. 
c.  Uji pH sirup  
Sebanyak 0,5 mL sirup diencerkan 
dengan 5 mL akuades, kemudian 
diukur nilai pH dari larutan 
tersebut. 
  
Hasil dan Pembahasan 
1. Preparasi sampel dan pembuatan 
simplisia kering 
Sampel kulit batang kayu susu 
yang telah dikumpulkan dan dicuci 
bersih, kemudian ditimbang dan 
didapatkan berat simplisia basah 
1950 g dan berat kering 800 g. 
Pengeringan dengan oven bertujuan 
untuk mendapatkan pengeringan 
simplisia yang merata. Suhu yang 
digunakan tidak terlalu tinggi karena 
penggunaan suhu yang terlalu tinggi 
dapat merusak komponen senyawa 
yang ada di dalam simplisia. 
Pengeringan bertujuan untuk 
menghentikan proses enzimatik dan 
juga mencegah timbulnya mikroba 
yang dapat merusak kandungan 
kimia simplisia. Simplisia tersebut 
kemudian dihaluskan dengan 
blender dengan tujuan memperluas 
permukaan partikel yang 
berinteraksi dengan pelarut 
sehingga proses penyarian dapat 
berlangsung efektif. Simplisia yang 
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            Gambar 1. Simplisia kulit batang kayu susu.  
 
2.  Ekstraksi kulit batang kayu susu  
Serbuk simplisia diekstraksi 
dengan metode maserasi selama 
3x24 jam dengan menggunakan 
pelarut etanol 96%. Metode maserasi 
(ekstraksi cara dingin) dipilih untuk 
menghindari senyawa yang bersifat 
termolabil (tidak tahan terhadap 
panas, yang dapat rusak karena 
pemanasan. Etanol 96% dipilih 
sebagai pelarut karena senyawa yang 
akan diekstrak adalah senyawa polar. 
Selain itu etanol dapat mencegah 
pertumbuhan mikroba pada ekstrak 
dibandingkan dengan air serta mudah 
dalam proses penguapan. Setelah 
didestilasi, hasil ekstraksi  diperoleh 
sebanyak 61,25 g dari 500 g, sehingga 




 3. Hasil skrining fitokimia 
Efek antimalaria yang 
ditimbulkan oleh pohon kayu susu 
diduga karena senyawa aktif yang 
terkandung di dalam kulit batang 
kayu susu yaitu flavonoid, saponin, 
dan polifenol, yang merupakan 
senyawa kimia yang mampu 
menghambat pertumbuhan 
Plasmodium berghei (Kakisina dan 
Ukratalo, 2011). Pendapat ini sesuai 
dengan Narayana (2011) yang 
menyatakan bahwa senyawa-
senyawa metabolit sekunder seperti 
flavonoid, saponin, dan polifenol 
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Tabel 2. Hasil skrining fitokimia ekstrak kulit batang kayu susu 






Triterpenoid/ steroid + 
  Keterangan:   
+    Ada 
- Tidak ada  
 
 
4.  Hasil evaluasi sirup ekstrak kulit 
batang kayu susu 
a. Hasil uji organoleptik sirup ekstrak 
kulit batang kayu susu 
Uji organoleptik dilakukan 
terhadap 50 panelis dan hasilnya 
dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3 menunjukkan bahwa 
sirup yang sudah dibuat (Gambar 
2) pada uji warna, 68% panelis 
mengatakan warna kuning dan 
32% panelis mengatakan warna 
kuning muda. Pengujian rasa, 62% 
panelis mengatakan rasa sirup 
manis-pahit. Hal ini disebabkan 
rasa sakarosa pada sirup pada awal 
minum, kemudian akan tertinggal 
rasa pahit karena sirup kayu susu 
pada dasarnya mempunyai rasa 
sepat dan pahit. Sebanyak 34% 
panelis mengatakan rasa sirup 
pahit dan 4% panelis mengatakan 
manis. Dari uji bau, 100% panelis 
mengatakan bau sirup khas kayu 
susu. 
b.  Uji homogenitas dan pH 
Dari hasil uji homogenitas 
sediaan sirup, didapatkan bahwa 
sediaan sirup ekstrak kulit batang 
kayu susu homogen, terlihat dari 
tidak ada endapan pada sirup. 
Hasil uji pH didapat pH sediaan 
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Tabel 3. Hasil uji organoleptik sirup ekstrak kulit batang kayu susu 






























Gambar 2. Sediaan sirup ekstrak kulit 




Dari hasil penelitian ini 
didapatkan formula sirup ekstrak kulit 
batang kayu susu yang kualitasnya baik, 
yaitu homogen, bau khas aromatik kayu 
susu, warna kuning muda, rasa manis-
pahit, dan pH 7. 
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